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Abstrak
 

Penelitian ini berawal dari pengamatan penulis terhadap keseriusan pekerjaan yang digeluti oleh sebagian

orang sebagai pengendara angkutan umum bajaj. Di tinjau secara factual kondisi riil kota Jakarta dipenuhi

oleh pelbagai situasi seperti kepadatan, keramaian, keberagaman sarana transportasi, kesumpekan, polusi

udara, dsb. Kondisi yang demikian itu jelas mengandung stress psikososial yang tinggi bagi orang-orang

yang terlibat di dalamnya. Ekses yang timbul dari situasi tersebut akan terasimilasi pada pelbagai segmen

kehidupan, di antaranya; persaingan kerja yang tajam dalam pelbagai sector, tanggung jawab terhadap

pekerjaan yang meningkat dan tuntutan pemenuhan kebutuhan yang mendesak dan stress kehidupan yang

menggejala.

<br><br>

Tapi, para supir bajaj sebagai pengendara jenis angkutan umum yang kecil masih mampu bersaing dan kerja

sama dalam aktivitasnya, mereka masih mampu eksis dalam kondisi lingkungan fisik kerja sekitar yang

buruk, dan mereka juga masih mampu memnuhi tuntutan kebutuhan hidupnya. Inilah persoalan utamanya.

Karenanya penulis terdorong untuk menelusuri secara ilmiah dan mendalam tentang fenomena tersebut.dari

itu, penulis mengajukan judul dalam penelitian ini adalah perilaku coping kelompok supir bajaj. Melihat

keadaaan yang demikian, mereka berupaya menampilkan pelbagai strategi periaku coping yang mereka

yakini bias megatsi stress. Strategi itu ada yang terfokus pada masalah da nada juga yang berpusat pada

emosi. Dalam upaya penggunaan strategi coping itu, kelompok supir bajaj tek perduli apakah yang mereka

tampilkan itu positif atau negative, yang penting bagi mereka terbebas dari stress.

<br><br>

Menurut literature-literatur psikologi, dapat diidentifikasikan dan dipahami bahwa apabila seseorang atau

kelompok berekasi terhadap suatu situasi, dimana situasi tersebut tidak menyenangkan dan menuntut mereka

untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan obyek, maka proses yang terjadi dinamakan coping behavior.

Secara umum dapat dikatakan bahwa inti dari perilaku coping adalah (1) respons tingkah laku dan pikiran

terhadap stress, (2) penggunaan sumber daya yang ada pada diri individu atau lingkungannya (3)

pelaksanaannya dilakukan secara sadar oleh individu (4) bertujuan untuk mengatasi atau mengurangi

konflik-konflik dan meningkatkan dinamika kehidupan individu.

<br><br>

Pembahasan studi ini disesuaikan dengan skema proses coping dari Richard Lazarus dan strategi perilaku

coping dari Taylor. Model analisis ini diambil karena kedua teori tersebut saling terkait satu sama lain pada

respon coping individu. Lazarus mencoba menggambarkan [elbagai aspek yang memicu proses stress

individu, hingga melakukan coping. Sedangkan Taylor berusaha menjelaskan pelbagai strategi coping yang

dilakukan oleh individu dalam rangka mengahdapi situai stress. Selain itu penelitian ini juga

menggambarkan individu dan kelompoknya yakni kelompok supir bajaj. Untuk itu, analisisnya akan

disesuaikan dengan perspektif psikologi social tentang kelompok. Pada gilirannya secara umum perilaku
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coping yang ditampilkan pun menjadi perilaku coping kelompok.

<br><br>

Penelitian ini lebih bersifat pendeskripsian secara mendalam secara menyeluruh tentang perilaku coping

yang dilakukan oleh kelompok supir bajaj. Karenanya metode penelitian kualitatif menjadi andalan utama

analisisnya. Pendekatan kualitatif akan menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif. Informan

penelitian ini berjumlah 20 orang (10 orang sudah kawin dan 10 orang belum kawin) dengan kriteria

informan, masing-masing individu telah berkeluarga dan belum berkeluaraga, serta sudah mengendarai bajaj

sekitar 2 tahun keatas. Sementara metode pengambilan data dilakukan dalam tiga bentuk, observasu terlibat

pasif, wawancara konversasional dan focus group discussion (FGD).

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, proses perilaku cooping yang ditampilkan dalam 3 situasi

yang dikaji (1) situasi keberagaman sarana transportasi umum (2) situasi lingkungan fisik kerja sekitar (3)

situasi tuntutan kebutuhan hidup adalah sesuai dengan skema proses coping yang digambarkan oleh

Lazarus. Kedua: penerapan strategi perilaku coping yang dijelaskan oleh Taylor, juga berlaku pada

kelompok supir bajaj. Strategi perilaku coping dilakukan kelompok supir bajaj dalam ketiga situasi tersebut,

tak terpisahkan dari 8 strategi coping, 3 strategi yang berpusat pada masalah, dalam bentuk; 8konfrontasi (9

cara coping), mencari dukungan social (8cara coping), dan dalam merencanakan pemecahan masalah (20

cara coping), sedangkan 5 strategi lainnya yang terfokus pada emosi dalam bentuk; control diri (14 cara

coping), membuat jarak (11 cara coping), penilaian kembali secara positif (12 coping), menerima tanggung

jawab (6 cara coping) dan dalam bentuk menghindar (4 cara coping). Ketiga, supir bajaj jug adapat disebut

sebgai sebuah kelompok social yang maasih eksis dalam lingkungan heterogen kelompok. Kesesuaian

pemahaman tentang kelompok yang diajukan para ahli dengan kelompok supir bajaj ternyata dapat

digambarkan. Selain itu, mereka juga memiliki pelbagai karakteristik umum kelompok. Kesemua ciri merek

aitu akan menjadi suatu variable pembeda dan variable yang menyamakan kelompok supir bajaj dengan

pelbagai kelompok yang ditemui sehari-hari.

<br><br>

Dalam pada itu, kesimpulan yang disimpulkan dalam studi ini adalah penerapan skema proses (Lazarus) dan

strategi perilaku coping (Taylor) berlaku juga perilaku coping pada kelompok supir bajaj, sebagai salah satu

kelompok marjinal yang menerima beban stress yang besar. Upaya perilaku coping yang ditempuh

kelompok supir bajaj itu merupakan suatu mekanisme dan strategi mereka dalam rangka mempertahankan

pekerjaan demi kelangsungan hidup di DKI Jakarta. Sementara saran yang diajukan dalam penelitian ini

adalah masyarakat sekitar dan pemda DKI Jakarta sudah selayaknya memberikan semacam dukungan social

pada kelompok supir bajaj dan pada kelompok marjinal lainnya. Selanjutnya untuk perbaikan arena

pertransportasian sebaiknya pemda DKI mengadakan semacam pelatihan agar para supir bajaj mengerti

akan tata cara mengendara yang benar, berdisiplin dan sebagainya.


